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AbstractThis study uses an approach, pedagogical and psychological, with the typeof research is field research with qualitative descriptive analysis. Thesource of the data consists of primary data, namely the principal, students,moral education teachers and Islamic religion. While secondary data isdata collected in the form of important documents in MTs Al-WashliyahJohor Johor Building related to research. Data collected throughobservation, interviews and documentation, then processed through threestages, namely data reduction, data display and data verification andfluffiness. The results showed that the moral development of students inAl-Washliyah MTs, Johor Medan Building can be done with learningstrategies of theory and practice as well as coaching throughextracurricular activities in the form of habituation, learning andexemplary arranged in daily programs (zuhur prayer and kultum)mingguang program (salat) Friday) the monthly program (recitation) aswell as the knowledge program (Islamic boarding school and Islamiccommemoration day) of the program showed an increase in the morals ofstudents including honesty, discipline and responsibility. The supportingfactors are curriculum, school principals, teachers, parents and students,while the inhibiting factors are the lack of parental supervision, the lack ofteachers' example, there are no religious facilities in the schoolenvironment. The solution is that parents need to increase the supervisionof students when at home, parents and teachers need cooperation inmoral development, there needs to be a meeting between the schoolprincipal and the teacher council every month to find out the level ofteacher guidance for students.
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PendahuluanPendidikan akhlak merupakansalah satu aspek yang sangat fundamental dalam kehidupanbermasyarakat. Karena bagaimanapunpandainya seorang anak didik dan
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tingginya tingkat intelegensi anak didiktanpa dilandasi dengan akhlak yangbaik, atau budi pekerti yang luhur makakelak tidak akan mencerminkSankepribadian yang baik.Masalah akhlak adalah masalahyang penting bagi Islam dan bagikehidupan umatnya. Akhlak adalah nilaipribadi dan harga diri seseorang, makaorang  yang tidak berakhlak akan hilangharga dirinya dihadapan Allah Swt danmasyarakat. Seorang muslim wajibmemperbaiki dirinya sebelum betindak,ia harus beradab, berakhlak terhadapdirinya sendiri karena ia dibebankantanggung jawab terhadap keselamatandan kemaslahatan dirinya danlingkungan masyarakat.Aqidah, syaria’ah dan akhlakmerupakan 3 ajaran pokok yang salingberkaitan atau satu mata rantai ajaranIslam yang mutlak diketahui dandiaplikasikan oleh umat Islam.Aqidahatau iman yaitu pengakuan denganlisan dan membenarkan dengan hatibahwa semua yang dibawa Rasulullahadalah benar dan hak. Pengakuantersebut diimplementasikan melaluisyari’at yang mengandung cara/metodeperaturan ibadah seperti sholat, puasa,zakat, ibadah haji dan lainnya, yangdalam istilah lain disebut dengan“Hablum minallah”. Syariat ini jugamengandung ajaran muamalat sepertiperkawinan, hutang, piutang, jual beli,keadilan sosial, pendidikan dan lain-lainyang menyangkut hubungan umatmanusia, atau disebut juga “Hablumminannas”.Sedangkan Akhlak adalah sifatyang meresap dalam jiwa yangmencerminkan perbuatan denganmudah tanpa dibuat-buat.untukmendapatkan manfaat selain harusberpegang kepada kedua cabangtersebut (aqidah dan syari’ah) jugaharus berpegang teguh pada cabangilmu lainnya atau akhlak. Dengan

akhlak dapat memperoleh ketenangan,kebahagiaan dan kemaslahatan.Disinilah peran pembelajaranAqidah Akhlak yang bertujuanmenanamkan dasar-dasar akhlaksehingga dapat mengubah tingkah lakuyang kurang baik menjadi lebih baik.Berkaitan dengan pembinaanakhlak Yatimin Abdullahmengemukakan:Akhlak manusia dapat dicapaimelalu cara berjuang secara sungguh-sungguh (mujahadah) dan latihan(riyadhah) yaitu membiasakan diriuntuk melakukan perbuatan-perbutanbaik (akhlak mulia) ini yang dapat dilakukan oleh manusia melalui prosespendidikan maupun latihan, baikmelalui pendidikan formal (sekolah)maupun pendidikan informal(keluarga).(Yatimin Abdullah, 2014:21)Membina akhlak peseta didikberarti memberikan sumbangsih yangbesar bagi persiapan bangsa yang lebihoptimal, sebaliknya bila membiarkanpeserta didik terjerumus ke perbuatanyang tercela, berarti membiarkanbangsa dan negara berada pada jurangkebinasaan, pembinaan akhlak yangmulia secara pribadi memberikanmanfaat karena dengan cara demikianmasa depan kehidupan peserta didikpenuh harapan yang menjanjikan. Disamping terbinanya akhlak yang baikakan menumbuhkan kehidupan sosialyang aman, tertib yang memungkinkanmasyarakat akan merasa nyaman.Dengan demikian berbagai gangguanyang diakibatkan oleh sebagian pesertadidik dengan sendirinya akan hilang.Berdasarkan observasi awalyang penulis lakukan di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan terlihatbahwa sebahagian peserta didik yangberprilaku buruk seperti tidak salat,tidak disiplin, tidak jujur dan tidakbertanggung jawab. Dari hasil observasiini memperkuat alasan penulis untuk
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menjadikan sebagai objek yang layakditeliti yaitu efektifkah pembinaanakhlak yang dilakuan oleh guruterhadap peserta didik MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan.
Metode PenelitianJenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah penelitiankualitatif dengan analisis deskriptif.“Penelitian kualitatif yaknimengumpulkan informasi mengenaistatus gejala yang ada, yaitu keadaangejala menurut apa adanya tentangsuatu variabel, gejala dankeadaan”.(Suharsimi Arikunto,2015:31) Secara teoretis, penelitiandeskriptif adalah penelitian yangterbatas pada usaha mengungkap suatumasalah dan keadaan sebagaimanaadanya sehingga hanya merupakanpenyingkapan fakta denganmenganalisis data.(Suharsimi Arikunto,2016:20) Dalam penelitian deskriptifini penulis berusaha mencatat,menganalisis dan menginterpretasikondisi yang ada di lapangan. Artinya,mengumpulkan informasi mengenaisituasi yang ada msesuai denganvariabel yang menjadi indikator dalampenelitian ini. Pendekatan psikologisdigunakan dalam menganalisis berbagaigejala psikologis yang muncul baik saatberlangsungnya pembelajaran maupunsetelah berlangsungnya pembelajaranantara guru dan peserta didik,Pendekatan Sosiologis juga digunakanpada saat mengkaji apakah kegiatanyang dilaksanakan mampu memberikanefek positif bagi peserta didik. Hal inikarena akhlak adalah salah satu gejalasosial yang berpengaruh terhadapperilaku peserta didik. Dalampengumpulan data di lapangan, penulismenggunakan metode pengumpulandata yang lazim digunakan dalampenelitian kualitatif yaitu observasi,wawancara dan dokumentasi.

Pembahasan
Konsep EfektivitasEfektivitas di dalam KamusBesar Bahasa Indonesia, “berasal darikata efektif yang berarti ada efek(pengaruh, kesan, akibat)”.( Hasan Alwi,2006:284) Sedangkan di dalam KamusBahasa Inggris kata efektivitasdiartikan “effective yang berartiberhasil, mujarab, berlaku danmengesankan”.(Ridwan, 2007:207)Efektivitas menurut Mulyasaadalah “kesesuaian antara orang yangmelaksanakan tugas dengan sasaranyang dituju”.(Mulyasa, E. 2011:173)Sedangkan menurut Handoko yangdikutip oleh Sardiman mengatakanbahwa “efektivitas merupakankemampuan untuk memilih tujuan yangtepat atau peralatan yang tepat untukpencapaian tujuan yang telahditetapkan”. (Sardiman, AS, 2016:10)Menurut Sjarkawi indikatorkeefektifan pembinaan keagamaanterhadap akhlak dapat diketahuimelalui:a. Ikhlas dengan memperbarui niatkepada Allah bahwa tujuan daristudi adalah semata mencari ridhaAllah.b. Membuat strategi yang tepat danpengaturan yang akurat mengenaiwaktu dan belajar.c. Memperbaiki cara belajarberdasarkan strategi dan rancanganyang telah dibuat.d. Rajin dalam menghadiri jampelajaran atau kegiatan keagamaanyang telah ditentukan sertamenghindari bolos.e. Mampu mempelajari materi satudemi satu, tanpa bermalas-malasanmenunda-nunda pekerjaan.f. Menghormati, memuliakan, danmenghargai guru.g. Berkeinginan kuat untukmelaksanakan ibadah berjamaah,baik di sekolah maupun di rumah.
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h. Meminta pertolongan Allah ketikabelajar serta ketika menghadapikesulitan.i. Merasakan tanggung jawab diridi depan Allah dan diri sendiri.(Sjarkawi, 2011:102)Efektifitas pembinaan akhlakdapat diukur dengan lima dimensi,yaitu:a. Sikap dengan indikatornyamemiliki kerendahan hati danmenghargai orang lain.b. Perkataan dengan indikatornyamemiliki perkataan yang baikdan lemah lembut.c. Pengendalian diri denganindikatornya tidak mudahmarah, pemaaf, dan sabar.d. Kepedulian denganindikatornya memiliki kasihsayang, murah hati, dan empati.e. Dapat dipercaya denganindikatornya memilikikejujuran, disiplin, bertanggungjawab.
Konsep Pembinaan Akhlak
1. Pengertian AkhlakDalam pendidikan formal,Aqidah Akhlak menjadi salah satu matapelajaran yang merupakan rumpunmata pelajaran Pendidikan AgamaIslam yang secara etimologi “kataaqidah berasal dari bahasa Arab yaituaqoda yang berarti kepercayaan ataukeyakinan”. (Ahmad Warson Munawir,2007:1024) Ibrahim Muhammadmembagi pengertian aqidah kepada tigatahap perkembangan makna, yaitusebagai berikut:1. Tahap pertama, kata aqidahdiartikan dengan: tekad yang bulat(al-Azmul Muakkad),mengumpulkan (al-jam’u), niat (an-Niyah), menguatkan perjanjian (at-tautsiq lil uqud), dan sesuatu yangdiyakini dan dianut oleh manusia,

baik itu benar atau batil (mayadiimu al-insan sawaun kaanahaqqan au bathilan).2. Tahap kedua, perbuatan hati,disinilah aqidah mulai diartikansebagai perbuatan hati sang hamba.3. Tahap ketiga, disini aqidah telahmemasuki masa kematangandimana ia telah terstruktur sebagaidisplin ilmu dengan ruang lingkuppermasalahan tersendiri. Inilahtahap kemapanan dimana aqidahdidefinisikan sebagai “ilmu tentanghukum-hukum syariat dalam bidangaqidah yang diambil dari dalil-dalilyaqiniyah (mutlak) dan menolaksubhat serta dalil-dalil khilafiyahyang cacat. (Ibrahim Muhammadbin Abdullah al-Buraikan, 2000: 4-5)Dalam Islam aqidah adalahpokok kepercayaan yang harus diyakinikebenarannya oleh semua orang Islam,berdasarkan dalil-dalil aqli dan dalilnaqli serta bersih dari kebimbangandan keraguan. Pokok-pokokkepercayaan itu meliputi iman kepadaAllah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir,qada dan qadar.Sedangkan pengertianakhlak menurut etimologi, kata akhlakberasal dari bahasa Arab, adalah bentukjamak dari kata “khuluq”.Khuluq berarti“perangai”.(Mahmud  Yunus, 2008: 4-5)Secara terminology, kata akhlakmempunyai beberapa pengertian,menurut Ibn Maskawih “Akhlak adalahkeadaan jiwa yang mendorong untukmelakukan perbuatan tanpamemerlukan pemikiran danpertimbangan”. (Abu Ali Ahmad IbnuMiskawih, 1994:56)“Akhlak adalah kehendak yangdibiasakan maksudnya, jika kehendaktersebut membiasakan sesuatu, makakebiasaan itu disebut akhlak”. (Moh.Ardani, 2000:271)Di dalam buku Ihya Ulumuddindijelaskan bahwa Al-Khalqu(artinya: ciptaan, makhluk) dan Al-



p-ISSN 1907-0349e-ISSN 2599-1353

Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10 No. 1 Janurai-Juni Tahun 2020 83

Khuluqu (artinya: budi pekerti) ituadalah dua ibarat yangdipergunakan bersama-sama.Diucapkan, fulan itu bagusciptaannya dan budipekertinya.Yang dimaksudkandengan Al-Khalqu adalah bentuklahiriyah dan yang dimaksudkandengan Al-Khuluqu adalah bentukbatiniyah.Yang demikian itu karenamanusia terdiri dari jasad yangdapat dilihat oleh mata dan dariruh dan jiwa yang dapat dilihatdengan penglihatan hati.(Imam Al-Ghazali, 2004:107-108)
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kinerja Guru Pendidikan Akhlak

MTs Al-Washliyah Gedung Johor
Medan dalam Pembinaan Akhlak
SiswaPrestasi belajar peserta didikdalam semua level pendidikan banyakditentukan oleh cara mengajar gurunya.Cara mengajar itu sendiri adalahserangkaian pola dan upaya taktis yangdilakukan guru di kelas untukmembekali peserta didik dengansejumlah pengetahuan, nilai danketerampilan.Dengan demikianefektivitas guru Pendidikan Akhlakadalah upaya guru dalam pembelajaranyang berpusat pada peserta didiksehingga peserta didik dapatmemahami pengetahuan danketerampilan yang diberikan oleh guru.Seorang guru akan berhasildengan baik apabila memiliki danmenggunakan keterampilanoperasional yang memadai dalampembelajaran. Keterampilanoperasional tersebut mencakup strategimembuka pelajaran, memberi motivasidan melibatkan peserta didik,mengajukan pertanyaan, menanggapi

peserta didik serta menggunakanwaktu. Dari pandangan di atas, dapatmemberikan pemahaman bahwaseorang guru yang baik dalampembelajaran, selalu memberikansemangat dan motivasi kepada pesertadidik, hal ini dimaksudkan agar dalampembelajaran peserta didik merasaterdorong untuk belajar, karena dalampembelajaran guru selalu memberikanmotivasi secara langsung sehinggadapat memudahkan peserta didikdalam memahami pelajaran. Terkaitdengan hal tersebut Sulviani Kaflotmengatakan:Dalam pembelajaran PendidikanAkhlak, guru selalu memulai dengando’a, kemudian, guru menanyakanmateri yang lalu, guru mengajar selalutepat waktu dan setiap mengakhiripelajaran guru selalu memberikanpertanyaan dan memberiksan tugasuntuk materi hari ini atau pokokbahasan yang akan datang yang perludipelajari, guru selalu memberikandorogan untuk belajar serta menutupdengan do’a.Dari gambaran di atas telahmenunjukan bahwa pembelajaran yangdilakukan oleh guru Pendidikan Akhlakterhadap peserta didik MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan telahmenunjukan keefektifan guru dalampembelajaran karena dalampembelajaran guru tidak selamanyamenjadikan peserta didik sebagai objekpenuh tetapi peserta didik jugadijadikan sebagai subjek dalammenyelesaikan masalah. Dalamkegiatan pembelajaran guru selalumemberikan dorongan kepada pesertadidik, sehingga materi yang sulit bagipeserta didik tetap dapat dikerjakandengan baik.
2. Kinerja Guru dalam Pembinaan

Akhlak Peserta Didik



p-ISSN 1907-0349e-ISSN 2599-1353

Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10 No. 1 Janurai-Juni Tahun 2020 84

Pembinaan akhlak peserta didikmerupakan tanggung jawab guru, orangtua dan masyarakat, namun tanggungjawab ini selalu dibebankan pada guru,mereka berasumsi bahwa gurulah yangmampu dan diberikan amah olehpemerintah berdasarkan SK, untukmelakukan pembinaan peserta didik disekolah. Kaitanya dengan hal tersebutdalam pembelajaran, guru PendidikanAkhlak dan Pendidikan Agama Islamselalu berusaha agar peserta didikmemperoleh hasil yang baik.Untuk mewujudkan harapantersebut, guru melakukan berbagaikegiatan yang berhubungan denganpembinaan akhlak. Pembinaan akhlakmenjadi perhatian dalam Islam hal inidimaksudkan untuk meningkatkankualitas baik secara umum maupunsecara khusus bagi peserta didik,sehingga tidak akan muncul generasimuda yang lemah karena dengankondisi yang lemah dapatmemperburuk kualitas umat Islam, baikdari fisik maupun mentalnya.Sesuai dengan hasil wawancarapenulis dengan Huzaimah W guruPendidikan Agam Islam MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan diamengatakan:Pembinaan akhlak peserta didikMTs Al-Washliyah Gedung Johor Medandapat dilakukan dengan beberapa carayang dibuat dalam program sekolahbaik program harian seperti salat Zuhurberjama’ah dan Kultum, programmingguan berupa salat Jum’at bersamaguru dan peserta didik, programbulanan seperti pengajian setiap bulanpada ahad keempat dan infak setiappengajian, dan program tahunan sepertipesantren kilat, buka bersama danpengambilan zakat dan perayaan hari-hari besar Islam seperti Isra Miraj,Maulid Nabi.

MTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan dalam pembinaan akhlakpeserta didik yaitu:a. Program Harian (Salat Zuhur)Dalam upaya meningkatkanakhlak peserta didik, guru PendidikanAkjlak dan Agama Islam di MTs Al-Washliyah GedungHohor Medanmelakukan kegiatan pembinaan melaluidua cara yaitu pembinaan secara teoridan pembinaan secara praktik.Program salat Zuhur dan kultumyang dilakukan oleh pihak sekolahmerupakan upaya untuk meningkatkankeimanan dan pemahaman pesertadidik terhadap ajaran Islam, bahkankegiatan salat zuhur dan kultum telahdimasukkan ke dalam jadwal pelajarandengan jam pelajaran 45 menit. Untukitu, semua guru dan peserta didik yangada di MTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan harus melaksanakan salat zuhursecara berjama’ah, meskipun demikiankegiatan yang telah diprogramkan kedalam kurikulum tersebut, tetap masihada juga sebahagian guru dan pesertadidik yang terkadang ditemukan tidakmelaksanakan salat zuhur berjama’ahdi sekolah dengan alasan mereka lupamembawa perlengkapan salat dan iniditemukan pada kaum perempuansedangkan kaum laki-laki tetapmelaksankan salat. Hal ini diungkapoleh Kepala MTs Al-Washliyah GedungJohor Medan.Hasil dari program tersebutmenunjukan adanya perubahan bagipeserta didik, bagi peserta didik yangsebelumnya malas melaksanakan salatberjamaah dan pada akhirnya semakinrajin, dan tidak perlu lagi di paksasebagaimana sebelumnya, bahkanapabila ada yang tidak salat lansung diasendri yang menyampaikan kepadaguru wali kelas bahwa dia tidaksalat.Hal ini diungkapkan oleh AbdulWahid guru Pendidian Agama IslamMTs Alwahliyah Gedung Johor Medan.
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Pernyataan tersebut diperkuatoleh ungkapan peserta didik MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan. AdiPrasetiyo yang mengatakan bahwa“awal program salat zuhur berjama’ahkami selalu diingatkan oleh guru,namun sudah terbiasa salat dengansendirinya, cukup dengan bel berbunyikami semua keluar dari kelas danmenuju ke mesjid”.Sejalan dengan pendapat di atasmenurut Ninik Idayanti mengemukakanbahwa “Setelah mempelajari danmempraktekkan Pelajaran PendidikanAgama Islam utamanya salat Zuhurberjama’ah di sekolah setelah tiba dirumah maka hasil pelajaran salatberjama’ah sudah mejadi kebiasaan,bahkan salat diupayakan terlaksanasetiap saat sebagai kewajiaban yangharus dikerjakan”. Berdasarkan hasilwawancara tersebut maka penulisberasumsi bahwa pengamalan ajaranIslam bagi peserta didik bukan hanyakarena tingkat pemahaman pesertadidik terhadap agama Islam, tetapi inisemua karena dorongan dan peran awalyang dilakukan oleh guru PendidikanAkhlak dan Pendidikan Agama Islamsehingga dengan dorongan yangdilakuan oleh guru agama Islam dapatmemberikan kesadaran danpembiasaan bagi peserta didik untuktaat melaksanakan perintah Allah Swt.b. Program Mingguan (Salat Jum’at)Program mingguan ini,dilakukan melalui kegiatan salat Jum’atsecara berjama’ah di tiga masjid secarabergantian. Berdasarkan hasilwawancara dengan Huzaimah Wmengemukakan bahwa:Kegiatan salat Jum’at yang kamilakukan dengan berpindah tempatmerupakan bentuk syiar Islam dan jugauntuk memberikan contoh bagi pesertadidik bahwa salat Jum’at itu penting, disamping itu peserta didik merasaterawasi oleh guru sehingga dengan

perasaan malas untuk meninggalkansalat akan hilang dengan sendirinyakarena teringat bahwa guru akanmelaksanakan salat Jum’at bersama.Selain itu pula salat Jum’at dilakukansecara bergantian tempat dengantujuan memberikan semangat bagipeserta didik karena peserta didikmerasa bahwa akandatang teman untukmelaksanakan salat ditempatnya. Halini membuat ia lebih bersegera untukhadir ke masjid.Semua yang dilakukan oleh guruagama ini tampaknya pelaksanaan salatmasih terpaksa bukan terpanggilsebagai kewajiban namun apabiladibiarkan unuk menunggu rasaterpanggil itu sangat sulit, untuk itu,upaya yang bisa dilakukan untukpembinaan akhlak harus melaluipembiasaan, karena denganpembiasaan maka akan terwujud rasatanggungjawab bagi peserta didik.c. Program Bulanan (Pengajian)Dalam pembinaan akhlakpeserta didik MTs Al-Washliyah GedungJohor Medan selain guru PendidikanAkhlak dan Pendidikan Agama Islammelakukan program harian, ada jugaprogram bulanan, adapun programbulanan yaitu Pengajian rutin setiapbulan. Pengajian rutin yang dilakukanoleh guru Pendidikan Agama Islam danPendidikan Akhlak di MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan merupakan upayauntuk menanamkan keimanan danpemahaman agama Islam sehinggaterbentuk sikap dan perilaku bagipeserta didik yang selalu mengarahpada akhlak mulia.Selain dari kegiatan pengajian,peserta didik dilatih untuk berjiwasosial berupa menginfakkan uangsebasar seribu rupiah, uang inidikumpulkan untuk diberikan kepadateman kelas yang tidak mampu, uangyang mereka berikan ini tidak seberapa
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besarnya, tetapi bagaimana nilai sosialyang mau diajarkan pada mereka. Halini diungkapkan oleh Huzaimah W guruPendidikan Agama Islam MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan.Pengajian yang dilakukan inimerupakan upaya untuk memperdalampemahaman agama Islam danmemeperkuat keyakinan sehinggapeserta didik tidak mudah terpengaruholeh hal-hal yang merusak akhlak. Halini sesuai wawancara penulis denganZulhadi Angkat mengatakan: “Denganmengikuti pengajian setiap bulanmembuat pengetahuan peserta didiksemakin bertambah, akhlak semakinbaik, sehingga sikap dan tingkah lakupeserta didik yang tidak sesuai dengantutunan ajaran agama selalu terhindar”.Berdasarkan wawancara di atasdapat memberikan pemahaman bahwapengajian yang dilakuakan oleh guruPendidikan Akhlak dan PendidikanAgama Islam dapat memberikanpengaruh bagi peserta didik berupatingkat kesadaran bagi peserta didikdari sifat malas pengajian berubahmenjadi rajin dan juga denganpengajian membuat tingkatpemahaman agama peserta didiksemakin mendalam.d. Membuat Program Tahunan(Pesantren Kilat dan Hari BesarIslam)Program tahunan ini,dilaksanakan dalam bentuk kegiatanbuka puasa bersama dan kegiatanpesantren kilat.Kegiatan inidiprogramkan sekali setahun padabulan suci Ramadhan denganpenanggung jawab semua guru yangada di MTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan ditambah dengan KepalaSekolah sebagai penanggung jawabkegiatan.Teknik pelaksanaannya, gurumembentuk panitia khusus yang diberitugas masing-masing untuk

dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan.Untuk buka puasanya diundangtokoh-tokoh agama yang ada di sekitarsekolah.Tujuan dari kegiatan ini, adalahuntuk memperkuat silaturrahim danjuga membina akhlak pesertadidik.Sebelum buka puasa ustadzmembawakan ceramah selama tujuhmenit hal ini dimaksudkan untukmemberikan pemahaman danmemperkuat keimanan dalammenjalankan ibadah puasa dibulan suciRamadhan.Setelah selesai ceramahkemudian dilanjutkan dengan dialogsesuai dengan materi yangdisampaikan, walaupun di pesantrenkilat tetap mendapat materi agamanamun setiap berbuka puasa tetapdilakukan kultum selama tujuh menit.Kegiatan ini dilaksanakan selama tigahari dengan sasaran adalah semuapeserta didik MTs Al-Washliyah GedungJohor Medan.Adapun pematerinyaadalah guru Pendidikan Agama Islamdan juga guru Aqidah Akhlak yangmemiliki wawasan keagamaan yangcukup. Selain dari pesantren kilat diMTs Al-Washliyah Gedung Johor Medanjuga dilakukan pengambilan zakatfitrah bagi peserta didik, zakat fitrahyang dikumpulkan dari peserta didikakan diberikan pada peserta didik yangtidak mampu dan juga dikirim ke pantiasuhan, hal ini dilakukan untukmenanamkan rasa keperduli pesertadidik terhadap orang lain sehinggatertanam dalam jiwa peserta didik rasasosial. Hal ini diungkapkan olehHuzaimah W.Dari beberapa bentuk-bentukkegiatan yang dilakukan oleh gurupendidikan Pendidikan Akhlak danPendidikan Agama Islam di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan akanberdampak pada peserta didik berupa
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terbinanya akhlak mulia para pesertadidik di antaranya:1. Akhlak Kepada Allah SwtAkhlak kepada Allah yaituditanamkan kepada peserta didik untukmensyukuri nikmat Allah yangdiberikan pada manusia dan jugamenyadari betapa besarnya karunia-Nya yang telah diberikan pada manusia,misalnya kesehatan meskipun bentukfisik seseorang sudah sempurna namuntidak memliki kesahatan yang primamaka orang tersebut tidak dapatmewujudkan tugas-tugas pribadisebagai hamba maupun tugas yanglebih besar yaitu sebagai khalifah dimuka bumi.Demikian juga Allahmenganugrahkan pancaindra padamanusia namun jika di antarapancaindra ada yang kurang sempurnamaka hal ini akan berdampak padasemua aktifitas manusia.2. Akhlak Kepada Rasululah SawRasulullah Saw. merupakanuswatun hasanah dalam kehidupansehari-hari, dari sifat-sifat yang dimilikibeliau dapat menjadi contoh, misalnyamenerapkan sikap kejujuran dan lainsebagainya.3. Akhlak kepada Orang TuaAkhlak kepada orang tuamerupakan kewajiban, namundiperlukan proses pendidikan yaitupeserta didik diajar untuk dapatmenghormati orang tuanya dengan caramengikuti perintahnya dan tidakmembantah.4. Akhlak pada TemanAkhlak pada teman dapatdiwujudkan dengan cara salingmembantu teman yang membutuhkanpertolongan, saling mengasihi, salingmenghormati dan saling menghindaridari kesalahpahaman yang berujungpada konflik atau permusuhan.Selanjutnya Huzaimah Wmenambahkan bahwa “pembinaan

akhlak peserta didik MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan diperlukanpembiasaan”. Adapun pembiasaan yangpenulis maksudkan adalah:a. Membiasakan KejujuranJujur merupakan etika (akhlak) dannilai ajaran Islam yang paling tinggidan mulia dan dianjurkanditanamkan pada peserta didiksejak usia dini, banyak orang tuayang mengajak anaknya kepadakejujuran namun setiap tindakanorang tua sering menyalahikejujuran.Setiap pendidik di sekolah danorang tua di rumah berkewajibanuntuk menanamkan kejujuran padapeserta didik dalam bentuk ucapanmaupun tindakan. Dalam hal iniguru Pendidikan Agama Islam MTsAl-Washliyah Gedung Johor Medantelah membiasakan peserta didikdengan kejujuran berupamendirikan kantin kejujuran,dimana orang yang menitipkanbarang di kantin cukup menulisjumlah tanpa ikut menjaga, pesertadidik belanja lansung menyimpanuang di tempat yang disediakan danuntuk uang kembali, peserta didikyang mengambil sendiri.b. Membiaskan KedisiplinanPenarapan pembinaan akhlakmelalui disiplin bagi peserta didikMTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan baik pada saat datang kesekolah maupun pulang sangatlahpenting untuk diterapkan, hal inidimaksudkan agar peserta didikterbiasa tertanam dalam jiwanyarasa disiplin dan disiplin ini bukanhanya pada saat datang atau pulangsekolah tetapi lebih dari itubagaiaman peserta didik merasadisiplin ini melekat pada diri danberdampak dalam segala kegiatanseperti disiplin dalam waktu salat,disiplin berpakaian, displin menjaga
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kebersihan sekolah dan disiplinpada saat belajar.Semua disiplin yang diterapkan olehguru kepada peserta didik agarpeserta didik bersikap sesuaidengan aturan dan norma yangberlaku, namun apabila disiplin initidak dapat dilaksanakan olehpeserta didik maka mulai dari guruagama, guru piket dan wali kelasserta bagian kesiswaan mempunyaitanggung jawab untuk melakukanpembinaan kepada peserta didik,untuk itu peserta didik yangmenyalahi aturan maka secaralangsung mendapat pembinaan dariguru-guru tersbut. Hal inidiungkapkan oleh guru PendidikanAhklak dan Pendidikan Agama IslamMTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan.Jadi dapat dikatakan bahwa pesertadidik MTs Al-Washliyah GedungJohor Medan sangat disiplin hal inidapat dilihat pada saat datang danpulang sekolah, mereka dianggapmemperhatikan waktu sehinggajarang yang terlambat pada saatdatang ke sekolah begitu juga padasaat pulang, peserta didik pulangsetelah selesai melaksanakan salatZuhur secara berjama’ah sehinggaapabila ada peserta didik yangpulang terlebih dahulu maka akandiketahui oleh orang tua bahwaanak itu bolos, karena program salatberjama’ah di sekolah adalah hasilkesepatan orang tua dan gurusehingga jam pulang sudahdiketahui oleh orang tua, dengandemikian secara tidak langsungorang tua telah melakukanpengawasan pada peserta didik. Halini sesuai hasil wawancara denganRudi Sartono mengatakan:Disiplin yang kami terapkan disekolah melalu kegiatan-kegiatanyang telah diprogram seperti apel

pagi dan pulang, salat, sertapengajian membuat peserta didiktertanam dalam jiwa rasa disiplin,bagi peserta didik yang tidakmengikuti akan diberikan sangsimulai teguran sampai padapemanggilan orang tua, hal inimembuat peserta didik semakinterbiasa sehingga yang duluterlambat atau lalai dalam kegiatansekarang sudah berkurang.Dari keterangan ini menunjukanbahwa penerapan disiplin membuatpeserta didik semakin termotivasikarena hasil dari disiplin membuatpeserta didik lebih maju.misalnyadulu sering terlambat datang kesekolah maupun terlambat buattugas sekolah namun denganditerapkan disiplin yang baik makasemua peserta didik sekarang tidakterlambat dari tugas yang diberikanoleh guru maupun waktu masuksekolah.c. Membiasakan TanggungjawabPendidikan merupakan usaha sadaruntuk menyiapkan peserta didikmelalui bimbingan, pengarahan ataulatihan dimasa yang akan datang,untuk mewujudkan keberhsilanpendidikan maka peserta didikharus diberikan tanggungjawabberupa tugas-tugas yang telahdiatur oleh sekolah, hal ini sesuaidengan wawancara penulis denganKholiid Ichsan yang mengatakan:Peserta didik yang ada di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medanselalu kami berikan tanggung jawabmelalui kegiatan intra maupunekstra berupa petugas upacara,kebersihan kelas, pengajian setiapbulan dan kegiatan-kegiatan lainnyayang berhubungan dengan programsekolah.semua kegiatan yangdibebankan kepada peserta didikdapat dilakukan dengan baik,meskipun belum maksimal karena
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ada peserta didik yang diberikantanggungjawab selalu diawasi.Dari keterangan di atas memberikanpemahaman bahwa peserta didikyang ada di MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan telah dilatihdengan rasa tanggungjawab, hal inidapat diketahui melalui berbagaimacam kegiatan yang diprogramkandi sekolah selalu diberikan kepadapeserta didik untuk dilaksanakan,seperti pengajian setiap bulan,kegiatan ini mulai dari pembawaacara dan pembacaan kalam ilahi itusudah diatur oleh peserta didiksecara bergantian, tanpa guru ikutmengurusnya, guru hanya cukupmengetahui, semua telah diatur olehpeserta didik, dan ini hanya satucontoh bentuk membiasakanpeserta didik untuk rasatanggungjawab.Semua tugas yang diberikan gurupada peserta didik dapatdiwujudkan dengan baik, meskipunmasih ada peserta didik yangdiberikan tugas selalu dipaksa baruia bisa melaksanakan namun itusebahgian kecil. Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa pesertadidik yang ada di MTs Al-WashliyahGedun Johor Medan dibiasakan rasabertanggungjawab atas kegiatanyang diprogramkan oleh sekolah.d. Membiasakan Berbicara BaikHendaknya peserta didik dibiasakanberbicara dengan sopan, memahamisiapa yang diajak bicara, jikaberbicara dengan baik maka akanberpengaruh pada pergaulan yanglebih baik dan memiliki teman yangbanyak, dibandingkan denganpeserta didik yang berbicara tidaksopan. Dalam hal ini MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medanmenempatkan beberapa hal di atasdan membiasakan pula untukberbicara dengan lemah lembut

sehingga orang lain merasa nyamanuntuk mendengarkan perkataanyang disampaikan.e. Membiasakan Memberi MaafPeserta didik MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan terdiri dariasal usul yang berbeda, baik darisegi kehidupan sosial, budayamaupun dari segi agama, sehinggabiasa terjadi kesalahpahaman danpertengkaran, maka memberi maafadalah salah satu hal yang pentingutuk diajarkan pada peserta didik.f. Membiasakan Minta IzinSetiap sekolah atau lembaga lainnyatentu ada aturan dan tata tertibyang harus peserta didik taatiseperti, minta izin bila adakeperluan, baik berkaitan dengantugas yang ada di luar sekolahmaupun tugas yang ada di sekolahhal ini perlu ditanamkan kepadapeserta didik sejak usia dini. Dalamajaran Islam meminta izin adalahhal yang diajarkan misalnya pesertadidik masuk ruangan kantor.Berdasarkan pembinaan akhlakpeserta didik MTs Al-Washliyah GedungJohor Medan di atas maka dapatdikatakan bahwa apabila hal ini dapatdilakukan secara konsisten maka dapatmemberikan dampak positif terhadappeserta didik karena hal ini akanteraplikasi dalam kehidupan pesertadidik baik di sekolah maupun dimasyarakat.
3. Faktor Pendukung dan

Penghambat Pembinaan Akhlak
Peserta Didik di MTs Al-
Washliyah Gedung Johor Medan
a. Faktor PendukungAdapun faktor pendukung yangmemengaruhi terjadinya akhlak pesertadidik di MTs Al-Washliyah GedungJohor Medan menurut Slamet Mulyadiadalah sikap pembawaan dari pesertadidik itu sendiri berupa semangat
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peserta didik untuk belajar AqidahAkhlak dan Agama Islam dan keinginanuntuk bersikap baik, jujur dan disiplinpada siapa saja dan kapan saja sertakeinginan peserta didik untukmendengar nasehat yang disampaikanoleh guru. Keteladanan dari guruberupa sikap positif yang selaluditampilkan oleh guru seperti disiplinpada saat datang dan pulang sekolahserta sikap kejujuran.Kurikulum yaitumateri ajar tentang akhlak selalu adadalam kuriulum setiap semester.
b. Faktor PenghambatAdapun faktor penghambatdalam pembinaan akhlak mulia pesertadidik MTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan.“Banyaknya pengaruh dari luaryang dibawa ke sekolah sehinggaterjadi kesalapahaman antara pesertadidik, dan juga kurangnya keteladanandari orang tua ketika peserta didikberada di rumah”.

4. Solusi Atas Faktor Penghambat
yang Dihadapi pada Pelaksanaan
Pembinaan Akhlak Siswa MTs Al-
Washliyah Gedung Johor MedanPembinaan akhlak peserta didikselalu mendapat hambatan namunhambatan itu tidak harus dibiarkan,sebagai seorang pendidik yang baik,bukan hanya mencerdaskan pesertadidik tetapi yang paling penting adalahbagaimana ia mampu menyelesikantanggung jawab yang diberikanpadanya, maka hal inilah yang disebutdengan seorang guru yang profesional.Adapun solusi atas faktorpenghambat yaitu Guru dan orang tuaharus melakukan kerja sama dalampembinaan akhlak sehingga perbuatanpeserta didik selalu diawasi dandiarahkan oleh guru dan orang tua baikdi sekolah maupun di rumah, orang tuadi rumah harus mampu mengatasipeserta didik dengan perkembanagnteknologi yang merugikan peserta

didik, serta kepada kepala sekolahharus melakukan rapat dengan dewanguru untuk mengetahui pembinaanguru terhadap peserta didik.
B. Pembahasan Hasil PenelitianUpaya pembinaan akhlak olehguru Pendidikan Akhlak terhadappeserta didik adalah untukmengantisipasi munculnya perilakuburuk yang ditimbulakan oleh pesertadidik, hal ini dapat dilihat denganbegitu majunya ilmu pengetahuan danteknologi di satu sisi memberikanmanfaat yang besar, namun di lain sisikemajuan ini tidak memberikan nilai-nilai moral bagi peserta didik, untukmengantisipasi hal tersebut perlumenanamkan nilai-nilai Islam kepadapeserta didik melalui pembelajaranPendidikan Akhlak dan PendidikanAgama Islam. Zakiyah Daradjatmengemukakan bahwa “PendidikanAgama Islam adalah suatu usaha untukmembina dan mengasuh peserta didikagar senantiasa tertanam dalam dirinyaajaran Islam secara menyeluruh, lalumenghayati tujuan dan pada akhirnya,dapat mengamalkan serta menjadikanIslam sebagai pandangan hidup.Pendidikan Agama Islam sering menjadisorotan masyarakat berkaitan denganperilaku peserta didik yangmenyimpang dari nilai-nilai Islam,semua yang bermunculan dari perilakupeserta didik akibat dari kurangnyapengetahuan agama yang diberikanbaik melalui pendidikan formal maupunkeluarga untuk mengantisipasi haltersebut maka guru Pendidikan Akhlakdan Pendidikan Agama Islam perlumelakukan upaya prefentif berupamenambahkan jam pelajaran atau matapelajaran pendidikan agama Islam danjuga menambahan kegiatan-kegiatantambahan di luar jam pelajaran sekolahatau lebih dikenal dengan kegiatanekstrakurikuler.
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Urgensi pembinaan akhlak bagipeserta didik senantiasa perludilakukan kapan saja dan dimana sajamengingat begitu pesatnyaperkembangan dunia yang tidak lagimengedepankan nilai-nilai moral.Pandangan tentang ilmu pengetahuanyang bebas nilai (free value) akansemakin menghilangkan moralitaspeserta didik yang seharusnya memilikipandangan sebaliknya (sarat nilai).Pembinaan akhlak tidak sajamenjadi tanggungjawab GuruPendidikan Akhlak dan GuruPendidikan Agama Islam, namun semuawarga sekolah berkewajiban untuk ikutserta memelihara, membina danmengembangkan akhlak dimana sajadan kapan saja peserta didik berada,untuk itu, kegiatan pembinaan akhlakmelalui muatan lokal danekstrakurikuler merupakan salah satuunsur yang sangat penting dalammelakukan pembinaan akhlak pesertadidik. Sehubungan dengan hasil yangdiperoleh dari observasi, dokumentasidan wawancara dalam penelitian ini,dapatlah penulis paparkan sebagaiberikut:
1. Gambaran Pelaksanaan

Pembinaan AkhlakKegiatan pendidikan akhlakyang dilakukan oleh guru PendidikanAkhlak adalah sebuah upaya untukmenyelenggarakan programpengembangan karakter. Kegiatan inibukan merupakan mata pelajaran,tetapi lebih merupakan programkegiatan pendidikan untuk membentukkepribadian siswa menjadi seorangMuslim yang taat menjalankanagamanya, sekaligus guna menciptakankondisi atau suasana kondusif bagiterwujudnya nuansa keagamaan disekolah. Kegiatan pendidikan akhlakmerupakan pengembangan pendidikankarakter yang dilaksankan setiap saat

pada kurun waktu berlangsungnyakegiatan-kegiatan pembelajaran didalam kelas dan kegiatan sehari-harilainnya di lingkungan sekolah denganmelibatkan seluruh guru dan tenagakependidikan lainnya seluruhmasyarakat sekolah Guru matapelajaran Akhlak menjadi pengendalibagi terwujudnya nilai-nilai keagamaanyang harus diimplementasikan dalamkehidupan di sekolah, sehingga sifatkegiatan ini adalah dalam praktik.Pelaksanaan pembinaan akhlakdi MTs Al-Wsashliyah Gedung JohorMedan juga sesuai dengan teori di atas.Pendidikan akhlak sekolah ini adalahpembinaan akhlak yang bersifat praktikdan dengan proses yang dilakukansetiap waktu dengan berbagai cara.Guru pendidikan Akhlak sebagaipenggerak pembinaan yang bertujuanuntuk membentuk karakter pesertadidik yang baik. Berikut upaya gurupendidikan Akhlak dalam membinaakhlak peserta didik di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan dengankegiatan pendidikan sebagai berikut:1. Pembinaan harian yang berupa:a. Piket pagib. Membaca do’a sebelum dansesudah pelajaranc. Shalat Dhuha pada istirahatpertamad. Shalat Dzuhur pada istirahatkedua2. Pembinaan mingguana. Amal atau Infaq Jum’atb. Ekstrakurikuler Kajian IslamSekolah atau pendidikan akhlakc. Shalat Jum’at3. Pembinaan tahunana. Peringatan Hari Besar Islamb. Pondok Ramadhanc. Zakat Fitrahd. Manasik HajiPembinaan akhlak disini jugaberarti pendidikan akhlak yang harusmemiliki metode dalam proses
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pembinaannya. Metode pendidikanakhlak untuk membina akhlak pesertadidik dilakukan dengan cara metodeketeladanan, pembiasaan, nasihat,memberi perhatian, dan hukuman.Adapun upaya guru pendidikan Akhlakdi MTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan adalah sebagai berikut:1. Metode keteladananKeteladanan di MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan ini dilakukanoleh semua yang ada di sekolahseperti kepala sekolah, guru-guru,dan pegawai.Kepala sekolah menjadifigur utama kepada para guru danpegawai, kemudian guru menjadicontoh kepada para pesertadidik.Masing-masing memberikancontoh mulai dari hal berpakaian,berbicara, berjalan dan perilaku-perilaku yang lainnya. Tanpa adanyaitu, pembinaan akhlak di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan akansulit dilakukan. Selain kepalasekolah, guru akhlak juga menjadicontoh utama dari segala perilaku disekolah maupun di luar sekolah.2. Metode pembiasaanGuru pendidikan Akhlak di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medanselalu berupaya membiasakanpeserta didik melakukanpembiasaan-pembiasaan yang baikseperti yang dilakukan peserta didiksetiap harinya. Mulai dari kebiasaanmemberikan salam jika bertemuguru dan orang yang lebih tua,kebiasaan berbusana rapi dan sopan,kebiasaan shalat dhuha dan shalatberjamaah, serta kebiasaan untukberbuat baik. Guru mengontrolsegala bentuk pembinaan akhlaksiswa dengan cara membuat absensidan mengontrol secara langsung.3. Metode nasihatMelalui nasihat guru pendidikanAkhlak mendidik peserta didikdengan cara yang baik. Memberikan

nasihat terhadap peserta didik harusdengan cara yang tidak menyakitihati peserta didik. Metode nasihatbisa dilakukan secara langsungseperti teguran ketika melihatpeserta didik melakukanpelanggaran terhadap norma agamadan masyarakat yang berlaku.Metode nasihat juga bisa dilakukandi masjid seperti tausiyah dan dikelas saat pelajaran berlangsung.4. Metode memberi perhatianMetode memberi perhatian di MTsAl-Washliyah Gedung Johor Medanini biasanya berbentuk pujian danpenghargaan kepada peserta didikyang berakhlak sesuai dengan apayang diharapkan dan yangberprestasi. Metode ini bertujuanagar peserta didik merasa dihargaidan dapat meningkatkan akhlak danprestasi yang dimiliki.5. Metode hukumanMetode hukuman dilakukan jikaterpaksa atau sudah tidak adaalternative lain yang bisa dilakukan.Agama islam memberi arahan dalammemberi hukuman diantaranya tidakboleh menghukum ketika marah,jangan menyakiti perasaan, jangansampai merendahkan derajat danmartabat orang yang bersangkutan,jangan menyakiti secara fisik, danbertujuan mengubah perilaku yangkurang baik. Metode hukuman diMTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan berupa hukuman yangmendidik seperti menghafalkansurat-surat pendek, membersihkanhalaman sekolah, menulis ayat al-Qur’an, dan pemberian skors apabilatingkat kesalahannya berat.Setiappelanggaran dicatat dalam bukumonitoring kelas dan setiappelanggaran ada pointnya sendiri.
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2. Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Membina
Akhlak1. Faktor PendukungFaktor pendukung dalam prosespembinaan akhlak di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medansarana prasarana seperti masjiddan aula yang sudah tersedia.Kesadaran dan semangatsebagian guru untuk membinaakhlak peserta didik.Lingkungansekolah juga sangat mendukungadanya kegiatan pembinaanakhlak di MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan.2. Faktor PenghambatFaktor penghambat pembinaanakhlak di MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan masihdijumpai peserta didik yangtidak mengikuti prosespembinaan akhlak, guru masihkurang dalam hal mengontrolpeserta didik saat pelaksanaanpembinaan akhlak. Kurangnyawaktu dalam pembinaan akhlakjuga masih terlihat di MTs Al-Washliyah Gedung Johor Medan.

3. Gambaran Pelaksanaan
Pendidikan Agama IslamDalam pelaksanaan pendidikanagama Islam tentunya mengacu padakurikulum yang telah ditetapkan untukitu, pelaksanaan pendidikan agamaIslam dapat dilakukan dengan dua carayaitu pembelajaran dengan sistem teoridan pembelajaran dengan sistempraktek.a. Pembelajaran secara teoriPendidian agama Islam dapatdiberikan melalui prosespembelajaran yang materinyadiambil dari buku-buku pelajaranyang telah diatur dalam kurikulumpendidikan agama Islam. Adapunbahan yang diajar dalam materipendidikan agama Islam meliput:

Aqidah, Fiqhi, Tarikh, Alquran,Akhlak.b. Pembelajaran dengan praktekSetelah peserta didik mendapatpelajaran yang diberikan oleh gurupendidikan agama Islam, tugus gurupendidikan agama Islam selanjutnyaadalah melaksanakan unjuk kerja(Praktek) bagi pesera didik sesuaidengan materi yang telahdiajararkan oleh guru.Namundemikian untuk materi praktekbiasanya dilakukan dari hal-hal yangsangat sederhana dan mendasaryang setiap hari berhubungandengan kewajiban peserta didikseperti berwudu, kemudiandilanjutkan dengan praktek salat.Semua kegiatan yang dilakukandisesuaikan dengan materi dan jampelajaran yang ada yaitu setiapminggu dua jam pelajaran dibagidengan kelas dan disesuaikandengan jam pelajaran.
5. Faktor-faktor yang Berpengaruh

Terhadap Pembinaan AkhlakDalam pembinaan ahlak pesertadidik di MTs A,l-Washliyah GedungJohor Medan selalu mendapathambatan, baik yang muncul daripeseta didik maupun yang berasal dariluar peserta didik. Adapun tantangandalam pembinaan akhlak peserta didikMTs Al-Washliyah Gedung Johor Medandipengaruhui oleh faktor pendukungdan faktor penghambat di antaranyaadalah:Faktor Pendukung yaitutersedianya kurikulum, keteladananyang selalu diberikan secara langsungoleh guru dan semangat peserta didikyang selalu mendorong dirinya untukbelajar hal-hal yang baik.Faktor Penghambat yaitukurangnya perhatian orang tuaterhadap perilaku peserta didik,pengaruh teknologi yang semakin
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meningkat, kurangnya keteladananyang diberikan oleh orang tua dan guru.Solusi adalah pembinaan akhlakpeserta didik perlu ada keteladan dariorang tua, perlu membatasi pesertadidik dengan teknologi internet, guruharus memberikan keteladan,masyarakat juga ikut berperan ketikapeserta didik berada di tengahmasyarakat.
PenutupBerdasarkan uraian pada hasilpenelitian dan pembahasan, dapatdisimpulkan sebagai berikut:1. Gambaran efektivitas pembinaanakhlak pada MTs Al-WashliyahGedung Johor Medan dapatdiwujudkan dengan pembelajaransecara teori dan praktek sertakegitan lain yang dibuat dalamprogram harian yaitu salat zuhurdan kultum, program mingguansalat jum’at, program bulananpengajian, program tahunanpesantren kilat dan peringatan hari-hari besar Islam.2. Pembinaan akhlak peserta didik diMTs Al-Washliyah Gedung JohorMedan dapat dilakukan melaluipembiasaan, pembelajaran danketeladan, dari ketiga hal tersebuttelah menunjukan peningkatanakhlak peserta didik di antaranyasifat kejujuran, disiplin dantanggung jawab.3. Faktor pendukung dalampembinaan akhlak yaitu keteladandari guru, kepala sekolah, orang tua,kurikulum serta kemauan pesertadidik untuk belajar agama Islam.Sedangkan faktor penghambatadalah kurangnya pengawasanorang tua, kurangnya keteladanandari guru, belum ada sarana ibadahdi lingkungan sekolah.4. Upaya mengatasi faktorpenghambat adalah orang tua perlu

meningkatkan pengawasanterhadap peserta didik ketikaberada di rumah, perlu kerja samaantara orang tua dan guru dalampembinan akhlak, perlu rapat kepalasekolah dan dewan guru setiapbulan untuk mengetahui tingkatpembinaan guru terhadap pesertadidik.
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